
PENGARUH MODERNITAS  DI DALAM KELUARGA TERHADAP 
PENELANTARAN LANSIA DI DESA CATURTUNGGAL, DEPOK, 

SLEMAN, YOGYAKARTA 
 
 
 
 
 

   
 
 
 

 
 

SKRIPSI 
Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat-syarat 
Memperoleh Gelar Sarjana Strata 1 

 
 

Disusunoleh: 
Meliya Morniwati 

NIM 11250110 
 

Pembimbing: 
Abidah Muflihati, S. Th.I., M. Si. 

NIP.19770317 200604 2 001 
 
 

PRODI ILMU KESEJAHTERAAN SOSIAL 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2015 



 



 







vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Terimakasih kepada Allah SWT yang telah menempatkan 

saya di rumah yang sangat indah, penuh cinta kasih, dan 

rasa sayang yang tiada tara. 

“ Ibu Marni dan Bapak Giman”,  tempat saya ingin selalu 

pulang. 

Dan ksatria tanpa kuda putih dengan sejuta perlindungan 

“Mas Ricky Setiawan”, terimakasih atas pertengkaran yang 

selalu membuat rumah menjadi lebih indah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

MOTO 
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ABSTRAK 

Menurut Schoorl modernitas ialah suatu transformasi yang dilakukan 
masyarakat dalam segala aspek. Sedang menrut Ogburn Modernitas dapat 
berpengaruh teradap pergeseran fungsi di dalam keluarga. Keluarga yang 
merupakan kelompok terkecil ini akhirnya juga mengalami transformasi atau 
pergeseran. Pola tersebut akhirnya berimbas pada pengingkaran fungsi-fungsi di 
dalam keluarga kepada lansia yang diidentifikasi sebagai bentuk penelantaran oleh 
keluarga. Penelitian ini mengambil tempat di padukuhan Nologaten karena daerah 
tersebut dirasa memiliki iklim perkotaan yang cukup kuat, meskipun tempatnya 
dipinggir kota. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan metode random 
sampling sebanyak 50 orang responden. Teori yang digunakan untuk 
mengidentifikasi penelitian ini adalah  teori karakteristik masyarakat modern dan 
teori fungsi keluarga oleh Vembriarto dalam Khairuddin. Jenis penelitian ini ialah 
penelitian deskriptif kuantitatif artinya penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran tentang suatu gejala atau kondisi masyarakat tertentu.Penelitian ini 
menggunakan kuesioner sebagai alat ukur.  

Penelitian ini menggunakan teori karakteristik masyarakat modern untuk 
mengukur modernitas di dalam keluarga yang memiliki 6 indikatot yaitu, terbuka 
terhadap pengalaman baru, independen terhadap otoritas tradisional, 
percaya terhadap ilmu pengetahuan, mobilitas dan ambisi hidup yang tinggi, 
memiliki rencana jangka panjang, dan aktif terlibat dalam perhelatan politik. 
Dari indikator tersebut di definisi operasionalkan menjadi 32 pernyataan 
yang dijadikan alat ukur dalam penelitian ini untuk mengukur variabel 
modernitas di dalam keluarga. Lalu yang dimaksud penelantaran dalam 
penelitian ini ialah pengabaian fungsi-fungsi di dalam keluarga terhadap 
lansia. Untuk mengukur penelantaran dikunakan teori fungsi keluarga oleh 
Vembriarto dalam Khairudin yang memiliki 4 indikator yaitu, fungsi biologic, 
fungsi afeksi, fingsi sosial dan fungsi ekonomi. Indikator tersebut di definisi 
operasionalkan menjadi 20 pernyataan untuk mengukur penelantaran lansia. 
Juka keluarga mengingkari fungsi-fungsinya maka lansia dinyatakan 
terlantar.  

Hasil dari penelitian di ketahui setelah dilakukan penyebaran angket 
dan perhitungan uji-uji. Modernitas di dalam keluarga yang berada pada 
angka tinggi dipilih oleh 94% responden. Sedangkan angka penelantaran 
dengan angka rendah dipilih oleh 86% responden. Hasil penelitian dari 
hubungan antara modernitas di dalam keluarga dengan penelantaran lansia 
ialah negatif. Artinya tidak ada pengaruh antara modernitas yang ada di 
dalam keluarga dengan penelantaran lansia di Padukuhan Nologaten. 

Kata kunci : modernitas, keluarga, lansia.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Modernisasi sebagai suatu perubahan sosial memiliki 

dampak yang cukup besar bagi kehidupan di seluruh dunia. 

Samuel Huntington dalam Suwarsono, menyatakan bahwa 

fenomena modern adalah suatu hal yang berjalan secara bertahap 

dan tidak akan bergerak mundur. Artinya perjalan sebuah ke-

modern-an ini akan berlangsung selamanya. Meskipun pada 

tahapannya kadang akan berjalan lamban. 1  Menurut Schoorl 

modernisasi ialah suatu proses transformasi atau perubahan yang 

dilakukan oleh masyarakat dari segala aspek-

aspeknya. 2 Modernitas yang dalam penelitian ini ditegaskan 

sebagai sebuah dampak perubahan yang dinyakan oleh Schoorl 

sebagai suatu proses transformasi yang terjadi dimasyarakat 

hampir disemua aspek. 3 Penelitian ini akan mengidentifikasi 

modernitas dengan teori yang dikemukakanInkeles tentang 

manusia modern. 

                                                             
1Suwarsono dan Alvin, “Perubahan Sosial dan Pembangunan”,hlm. 22. 
2Schoorl, Modernisasi:Pengantar Sosiologi Pembangunan Negara-Negara Sedang 

Berkembang, (Jakarta, Gramedia, 1982), hlm.1 
3Ibid, hlm. 1. 
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Modernitas yang memiliki pengaruh besar ini tidak 

terkecuali juga meninggalkan efek pada keluarga. keluarga yang 

merupakan kelompok terkecil dalam suatu masyarat ini telah 

ditemukan adanya perubahan atau pergeseran nilai serta pola 

yang ada di dalamnya. Keluarga yang hidup pada zaman modern 

kebanyakan adalah manusia-manusia industri.Mereka (keluarga) 

memiliki mobilitas keseharian yang tinggi sehingga lebih memilih 

tinggal dengan keluarga inti.4 

Ogburn dalam Khairudin menyatakan bahwa secara historis 

keluarga telah menghilangkan berbagai fungsi-fungsi karakteristik 

yang telah melayani anggotanya dan juga 

masyarakat.Meningkatkan aktivitas diluar rumah bagi keluarga 

modern memicu penurunan fungsi tradisional tertentu dalam 

kehidupan keluarg. 5 Meningkatnya aktivitas tersebut 

menimbulkan beberapa dampak diantaranya penelantaran. 

Penelantaran terhadap lansia tidak hanya melalui hal-hal yang 

bersifat fisik namun, juga menyerang pada gangguan psikologis 

emosional dan finansial.6 

                                                             
4Fa- Ming wong, “Modern Ideology, Industrialization, and Conjugalism: The 

Hongkong Case”, International Journal of Sociology of The Family, Vol. 2, No. 2, 
(September, 1972), hlm. 13 

5Khairuddin, “Sosiologi Keluarga”, (Yogyakarta: Liberty, 1997), hlm. 49. 
6Barbaraw. White, “Comprehensive Handbook Of Social Work And Social Welfare 

The Profession Of Socialwork,”(Canada: John Wiley & Sons, Inc, 2008), hlm.294 
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 Fungsi-fungsi yang hilang dalam keluarga modern tidak lantas 

begitu saja menjadi perubahan yang dapat diterima namun 

melewati proses panjang sehingga menjadi sebuah perubahan. 

Menelaah tentang perubahan fungsi keluarga yang dikatagorikan 

sebagai penelantaran maka pada penelitian ini menyoroti 

penelantaran sebagai salah satu dampak dari pergeseran fungsi-

fungsi yang ada di keluarga. Anggota keluarga yang dinilai paling 

rawan dalam praktek penelantaran biasanya anak dan lansia, 

yakni orang-orang pada masa non-produktif. Pada penelitian ini 

akan mengangkat lansia sebagai golongan renta yang mengalami 

banyak kemunduran baik secara fisik maupun psikologis yang 

akan diangkat sebagai objek penelitian.7 

Pemberitaan di media juga banyak menayangkan kasus lansia 

terlantar kita dapat melihat beberapa kasus tersebut sempat 

mengalihkan perhatian publik secara nasional. Berawal dengan 

pemberitaan oleh National Geographic, dengan tagline yang 

membuat semua pembaca pasti terketuk hatinya, yakni kata 

“Wanita 90 Tahun yang Tinggal di Lereng Gunung Merapi”, 

                                                             
7Tri dan etty, “Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia: Pelayanan Sosial lanjut usia 

dalam Keluarga”, ( Widyasari Press : Yogyakarta, 2009), hlm. 16.  
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membuat lansia tersebut menjadi sorotan nasional.8 Sejak berita 

tersebut muncul di Natgeo kemudian ditambah dengan beberapa 

pemberitaan di Televisi membuat  mbah Jirah kebanjiran tamu. 

Menurut hasil kunjungan yang dilakukan mahasiswa prodi ilmu 

kesejahteraan Sosial (IKS), mbak Jirah lansia pada berita tersebut 

terlihat senang ketika mahasiwa IKS mengajaknya untuk 

berbincang dan kadang menggulirkan candaan yang ringan. Fakta 

bahwa lansia tersebut mendapat hadiah rumah dari pertolongan 

donatur dan warga sekitar agaknya menjadi sesuatu tidak begitu 

menarik perhatian beliau. Justru kunjungan dan obrolan bersama 

itulah yang membuat  mbah Jirah begitu berseri.  

Belajar dari kasus mbah Jirah yang sebenarnya tidak sengaja 

di terlantarkan ini menjadi guncangan yang tidak kalah kuat bagi 

hati nurani banyak orang. Orang-orang tersebut lalu melakukan 

berbagai upaya untuk turut membantu, yang dalam ajaran setiap 

agama telah dilntunkan. Menurut ajaran Islam sesungguhnya telah 

mengingatkan tentang mengutamakan orangtua sudah diatur pula 

didalam Islam dalam surat Al-Isra ayat 23,  yakni sebagai berikut:  

                                                             
8Wijaya Kusuma, “National Geographic Indonesia: Perempuan 90 Tahun yang 

Hidup di Lereng Gunung Merapi bersama Seekor Anjing,”, (Maret, 15 maret 2015). 
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"Dan Rabb-mu telah memerintahkan, supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia, dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 

bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya, sampai berumur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 

kepada keduanya perkataan: 'ah', dan janganlah kamu membentak 

mereka, dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia." – 

(QS.17:23) 

Melihat ayat diatas telah di tegaskan oleh Allah betapa pentingnya 

kedudukan orang tua dalam kehidupan manusia. Bahkan Allah 

melarang kita untuk berkata ‘ah’ kepada orangtua dan selalu 

menghormatinya.  

Orangtua sebagai kaum rentan idealnya diperlakukan secara 

lebih perhatian oleh pihak keluarga yang masih produktif. 

Faktanya di era modern seperti sekarang dimana keluarga sebagai 

unit terkecil di dalam masyarakat telah mengalami pergeseran, 

orangtuapun ikut terkena dampaknya. Pergeseran fungsi keluarga 



6 
 

telah memaksa para orangtua kehilangan hak-haknya dari 

keluarga. Justru fungsi-fungsi keluarga itu tergantikan oleh adanya 

panti-panti sosial untuk lansia. Berdasarkan pengalaman peneliti 

setelah melakukan kuliah Praktik di Panti untuk lansia, fakta 

mencengangkan terkait ledakan jumlah lansia terlantar yang 

selalu dikirimkan ke panti setelah razia selalu berada dalam angka 

yang tinggi. Menurut Bapak Nurcahyo, Pekerja Sosial di Panti 

Wreda Budhi Dharma, menegaskan sekali razia lansia yang 

ditampung dipanti bisa mencapai angka 30-50 orang dan 

membuat panti kewalahan dalam pengasuhan lansia. Bapak Nur 

sapaan akrab beliau, juga menginformasikan bahwa tidak banyak 

lansia yang akhirnya betah dip anti dan tetap tinggal. Karen sudah 

sering hidup di jalan, sebagian besar lansia yang di razia lebih 

memilih kembali ke jalan.9 

Penelitian ini akan menyoroti kasus penelantaran lansia yang 

terjadi di Jogjakarta karena menurut data BPS tahun 2014 jumlah 

penduduk lansia di Yogyakarta berada pada angka yang tinggi. 

30,95% atau 125.880 penduduk jogja adalah orang usia lanjut.10 

Pada artikel terbitan Tribun Jogja , Agustus 2014 di katakan Jogja 

                                                             
9Pengalaman Praktik Pekerjaan Sosial di Panti Wredha Budhi dharma, 2014.  
10Data Penduduk Yogyakarta Berdasarkan Umur, 

http://yogyakarta.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/11 , diakses 1 januari 2016. 
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memiliki angka lansia yang tinggi karena Jogja adalah kota yang 

aman, nyaman, dan tentram sehingga cocok untuk tempat tinggal 

setelah mendapat masa pensiun. 11  Dibalik tingginya angka 

pendudk lansia di Jogja ada masalah yang tak kujung terselesaikan, 

ada angka penelantaran lansia yang juga tidak sedikit. Web resmi 

Dinas Sosial Jogja menyatakan angka penelantaran lansia dijogja 

mencapai 36.728 orang.12 Dengan tingginya angka penelantaran 

Lansia yang ada di Jogja menguatkan alasan mengapa peneliti 

ingin meneliti tentang isu penelantaran pada lansia ini.   

Penyebab terlantarnya lansia di Jogja Modernitas seperti apa 

yang telah dijelaskan pada beberapa paragraph sebelumnya 

biasanya menjadi pola penduduk yang berada di kota, dimulai dari 

pusat kota lalu merambah ke daerah-daerah pinggiran kota.  

Dalam penelitian ini peneliti mengambil tempat di Padukuhan 

Nologaten yang terletak di pinggir kota Yogyakarta. Lokasinya 

yang dekat dengan pusat kota Yogyakarta yang gemerlap 

menjadikannya Padukuhan dengan nuansa modern yang yang 

terlihat sangat kental. Ditandai dengan berdirinya banyak pusat 

perbelanjaan mini atau Mini Market, Warung Makan Cepat Saji, 

                                                             
11Jogja Kota Favorit Untuk Menikmati Pensiun, http://www.jogja.co/jogja-kota-

favorit-untuk-menikmati-pensiun/ , diakses 3 Januari 2016 
12Lansia Terlantar di DIY Sebanyak 36.728 Orang, http://dinsos.jogjaprov.go.id/lansia-

terlantar-di-diy-sebanyak-36-728-0rang/ , diakses 3 Januari 2016.  
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Boutique dan masih banyak lagi. Selain itu, Padukuhan yang 

berada ditengah-tengah area beberapa kampus besar ini juga 

menjadi tempat kos-kosan yang sangat disukai para pelajar. 

Letaknya yang strategis dengan iklim lingkungan yang sesuai 

dengan variabel yang akan diujikan menjadi alasan kuat mengapa 

peneliti memutuskan untuk menjadikan tempat ini sebagai obejek 

penelitian. 

B. Rumusan Masalah 

Adakah pengaruh modernitas keluarga terhadap tingkat 

penelantaran lansia di Nologaten, Caturtunggal, Depok, Sleman, 

Yogyakarta ? 

C. Tujuan penelitian dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh 

modernitas keluarga yang terjadi di padukuhan Nologaten, 

Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta dan dampaknya terhadap 

lansia. 

Manfaat dalam penelitian ini akan dijelaskan dalam dua bagian 

yaitu, sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan 

memperkaya wawasan serta pengetahuan dan bermanfaat 
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bagi pengembangan dalam bidang ilmu kesejahteraan sosial 

khususnya pada bidang gerontologi. 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pembelajaran tentang dinamika keluarga modern dan 

lansia. Sehingga masyarakat dapat memberikan perhatian 

lebih terhadap lansia dan memberikan kehidupan yang 

lebih layak bagi para lansia. 

b. Secara praktis penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya sebagai bahan rujukan. 

D. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka memberikan gambaran tentang letak 

perbedaan antara penelitian ini dan penelitian lain yang telah ada 

sebelumnya., serta menjadi acuan pandangan sebagai referensi 

diadakannya penelitian. 

Tesis oleh Ramlah dari Universitas Indonesia tahun 2 011. 

Dengan judul “Hubungan Pelaksanaan Tugas Kesehatan dan 

Dukungan Keluarga dengan Pengabaian Lansia di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kassi-kassi, Makassar.” Penelitian ini berisi tentang 

hubungan pelaksanaan tugas kesehatan dan dukungan keluarga 

dengan pengabaian lansia di wilayah kerja Puskesmas kassi-kassi, 
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Makassar ini membahas tentang bagaimana pengabaian lansia 

terjadi dan proses pelaksanaan tugas kesehatan yang dapat 

dilakukan oleh keluarga.  Desain penelitian ini  menggunakan 

deskriptifkorelasi, pendekatan cross sectional. Pengambilan 

sample secara cluster. Sampel penelitian yaitu keluarga, lansia. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa dukungan emosi dominan 

berhubungan dengan pengabaian lansia. Disimpulkan bahwa 

lansia membutuhkan dukungan dari keluarga khususnya 

dukungan emosional sehingga dapat menghindari kejadian 

pengabaiaan lansia keluarga.13 

Penelitian oleh Drs. R. Tri Gutomo dan Dra. Etty Padmiati 

Tim Peneliti dari Balai Besar Penelitian dan Pemngembangan 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial Yogyakarta tahun 2009. Dengan 

judul “ Kesejahteraan Lanjut Usia (Pelayanan Sosial Lanjut Usia 

dalam Keluarga)” yang berisi tentang pelayanan sosial yang 

diberikan keluarga pada lansia. Penelitian ini juga meneliti 

bagaimana tingkat kesejahteraan lansia yang tinggal dengan 

keluarganya. Penelitian ini juga mengamati bagaimana keluarga 

merawat dan menyikapi lansia yang tinggal bersama mereka 

                                                             
13Ramlah, “Hubungan Pelaksanaan Tugas Kesehatan dan Dukungan Keluarga 

dengan Pengabaian Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Kassi-kassi, 
Makassar,”(Depok:Universitas Indonesia, 2011), hlm.174  
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sedangkan kita tahu, bahwa pada fase usia lanjut ini orang telah 

berubah menjadi sangat menjengkelkan dan mengalami penyait-

penyakit tua. Dari hasil penelitian yang di dapat anggota keluarga 

yang tinggal bersama lansia ini merasa senang dengan keberadaan 

lanjut usia di dalam keluarganya. Keberadaan orangtua di tengah-

tengah keluarga diartikan sebaai kesempatan bagi sang anak 

untuk membalas segala kebaikan dan pengorbanan mereka 

sebagai orangtua. Keluarga juga berperan sebagai opsi utama 

pelayanan yang dapat mewujudkan kesejahteraan sosial bagi 

lansia, diantaranya : 1. pelayanan kebutuhan fisik, yakni penyedia 

sarana prasarana berupa kamar tidur, kamar mandi, makan, 

pakaian dan semua kebutuhan pokok terkait fisik. 2. Pemenuhan 

kebutuhan mental-fisik, yakni sarana agar lansia merasa nyaman, 

di beri kasih sayang, juga memberikan kesempatan lansia dalam 

melakukan kegiatan keagamaan dan berekspresi.3. Pemenuhan 

kebutuhan sosial, yakni memberikan kesempatan untuk 

bersilaturahmi dan menumbuhkan atau mengembalikan rasa 

percaya diri lanjut usia dengan mengikuti kegiatan sosial di 

lingkungannya. 14 

                                                             
14Tri Gutomo dan Etty Padmiati, “ Kesejahteraan Lanjut Usia (Pelayanan Sosial 

Lanjut Usia dalam Keluarga),” (Yogyakarta: Balai Besar Penelitian dan Pemngembangan 
Pelayanan Kesejahteraan Sosial, 2009), hlm. 1 



12 
 

Jurnal oleh Aldilla Dharma Wijaya  Kementrian Pendidikan 

Dan Kebudayaan Universitas Brawijaya Malang tahun 2013 yang 

berjudul “pelayanan Hukum Bagi Lansia Terlantar dalam 

Memperoleh Pelayanan Publik (Studi Pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial Di 

Panti Werdha Dan Dinas Sosial Kabupaten Kediri)” yang berisi 

tentang pengaplikasian Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 

Tentang Kesejahteraan Sosial Di Panti Werdha Dan Dinas Sosial 

Kabupaten Kediri. Pada jurnal ini di kemukakan bahwa tentang 

pelaksanaan perlindungan hukum bagi lansia terlantar menurut 

pasal 9 dan 10 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 Tentang 

Kesejahteraan Sosial dalam memperoleh pelayanan publik panti 

Werdha belum terlaksana dengan baik kareana pemenuhan 

jaminan sosial bagi para lansia terlantar di kabupaten kediritidak 

diperkuat dengan PERDA ataupun PERBUP kabupaten kediri, 

anggaran bantuan sosial untuk lansia terlantar sangat kecil dan 

kepedulianpemerintah kabupaten kediri sangat minim terhadap 

keberadaan lanisaterlantar di panti werdha sehingga pengelola 

berinisiatif untuk melakakuannya secara mandiri, keberadaan 

para lansia terlantar kurang diperhatikan oleh 
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pemerintahkabupaten kediri, pemerintah kabupaten kediri hanya 

menunggu laporandari masyarakat saja.15 

Penelitian kelompok oleh mahasiswa program studi 

Sosiologi Universitas Airlangga Surabaya tahun 2013-2014. 

Dengan judul “Modernisasi dan Pengaruhnya Terhadap Tingkat 

Penelantaran Lansia pada Keluarga Di Surabaya.” Penelitian ini 

menelitin tentang tingkat penelantaran lansia yang pada keluarga 

di surabaya dengan menggunakan teori modernitas milik Ogburn 

dan pergeseran fungsi keluarga oleh Friedman. Jadi dalam 

penelitian ini penelantaran diidentifikasi sebagai pergeseran 

fungsi keluarga. Penelitian ini mengambil dari mahasiswa di 

Universitas Airlangga sebagai sample penelitian. 

Setelah memaparkan beberapa tinjauan pustaka diatas maka 

peneliti dapat belajar dan mangambil inti dari beberapa penelitian 

dan jurnal tersebut. yang menarik dan membedakan penelitian ini 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya ialah teori yang 

digunakan yaitu manusia modern yang akan mengukur tentang 

modernitas milik Inkeles dan pergeseran Fungsi keluarga oleh 

Vembriarto, yang pada penelitian sebelumnya belum pernah di 

                                                             
15Aldilla Dharma Wijaya, ” pelayanan Hukum Bagi Lansia Terlantar dalam 

Memperoleh Pelayanan Publik (Studi Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 
Tentang Kesejahteraan Sosial Di Panti Werdha Dan Dinas Sosial Kabupaten 
Kediri),”(Malang: Universitas Brawijaya, 2013), hlm.16  
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ujikan dalam penelitian yang hampir serupa. Hal menarik 

berikutkan ialah responden yang akan dipilih untuk penelitian ini 

akan dipilih sesuai beberapa ketentuan yang telah dibuat oleh 

peneliti. 

E. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang  ModernitasKeluarga 

Schoorl dalam bukunya yang mengkaji tentang 

modernisasi menyatakan bahwa modernitas ialah perubanyan 

yang menyerang di segala aspek, hal tersebut diyakini oleh 

Schoorl sebagai hal yang wajar diantaranya:16 

a. Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi yang kian maju mengakibatkan 

tumbuhnya banyak perusahaan-perusahaan besar yang 

menaungi keproduksian suatu produk. Hal tersebut juga 

menjadikan standar perekonomian masyarakat menjadi tinggi 

tercermin dalam daya beli masyarakat yang terbilang tinggi di 

kota-kota besar. 

b. Politik 

Setelah ranah ekonomi yang kian maju maka diperlukan 

adanya masyarakat nasional dengan integrasi yang baik. Dapat 

                                                             
16 Schoorl, Modernisasi Pengantar Sosiologi Pembangunan Negara-Negara yang 

Sedang Berkembang”,  hlm.1-4 
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menghubungkan aspirasi antara masyarakat desa dengan 

masyarakat kota. Politik dinilai sebagai peng-organize sistem 

kemasyarakatan. Maka dalam kehidupan modern pemerintah 

memiliki tugas yang lebih luas. 

c. Budaya 

Kebudayaan dalam masyarakat modern telah mengalami 

pergeseran. Baik pergeseran dalam adat dan norma juga 

pergeseran dalam kelompok-kelompok dan pergeseran 

karakter.  

d. Kepercayaan 

Masyarakat modern memiliki pergeseran atas 

kepercayaan disamping kemajuan yang semakin pesat. 

Masyarakat modern umumnya lebih percaya pada hal-hal 

yang dapat diujikan dan diterima oleh akal sehat atau secara 

ilmiah.Masyarakat modern juga lebih dikenal dengan 

masyarakat yang memiliki aktivitas teknologi yang tinggi 

mengakibatkan kebutuhan akan rasionalitas semakin tinggi. 

Penelitian ini lebih menyoroti bagian budaya dari konsep Schoorl 

dan menggunakan teori karakteristik masyarakat modern oleh inkeles 

untuk melihat pengaruh tingkat modernitas di dalam keluarga terhadap 
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tingkat penelantaran lansia di Padukuhan Nologaten, Caturtunggal, 

Depok, Sleman, Yogyakarta.Teori tersebeut ialah, sebagai berikut :17 

a. Terbuka terhadap pengalaman baru. Memiliki ketertarikan yang 

lebih terhadap pengalaman baru. 

b. Independen terhadap otoritas tradisional. Manusia modern 

cenderung mengambil sikap independen terhadap hal tersebut. 

c. Percaya terhadap ilmu pengetahuan. Manusai modern lebih 

percaya kepada hal yang bisa dijabarkan secara ilmiah. 

d. Mobilitas dan ambisi hidup yang tinggi. Manusia modern 

cenderung memilih jalan untuk terus menaikan jeanjang karir 

mereka. 

e. Memiliki rencana jangka panjang. Manusia modern merencanakan 

sesuatu jauh di depan dan tahu apa saja yang menjadi target atau 

pencapaian mereka selama beberapa tahun. 

f. Aktif terlibat dalam perhelatan politik. Tergabung dalam 

organisasi kekeluargaan dan berpartisipasi aktif dalam urusan 

masyarakat lokal. 

Burges dan Locke yang terangkum dalam Sosiologi keluarga 

karangan Khairuddin menyatakan definisi keluarga yang 

                                                             
17Suwarsono & Alvin, “Perubahan Sosial dan Pembangunan,”(Jakarta: LP3ES, 

2013), hlm. 31. 
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membedakannya dari kelompok sosial lainnya.Menurut Burges dan 

Locke keluarga merupakan susunan orang-orang yang disatukan 

dalam ikatan perkawinan, darah, atau adopsi. Anggota dalam keluarga 

dapat di identifikasi dengan hidup bersama dalam satu atap dan 

merupakan susunan rumah tangga .kedua ahli tersebut juga 

mengungkapkan keluarga adalah orang-orang yang menjalin 

komunikasi dengan sangat intim sehingga menciptakan peranan-

peranan sosial misalnya ayah, ibu, anak, cucu, mertua, menantu dan 

sebagainya dan memelihara kebudayaan bersama.18Penelitian ini 

mengidentifikasi penelantaran sebagai sebuah penyimpangan di dalam 

keluarga karena telah meninggalkan fungsi keluarga. seperti  yang 

dikatakan Ogburn dalam Khairuddin yang menyatakn bahwa aktivitas 

keluarga telah diambil alih dengan cepat oleh lembaga di luar keluarga. 

Meningkatnya fungsi yang ada di luar rumah di identifikasi oleh 

Ogburn sebagai penurunan dari fungsi dalam keluarga.19 

2. Tinjauan tentang penelantaran lansia. 

a. Penelantaran 

Penelantaran adalah hal yang berhubungan dengan 

kegagalan pemberi perawatan, dalam penelitian ini adalah salah 

satu anggota keluarga, dalam memberikan pelayanan yang 

                                                             
18Khairuddin, “Sosiologi Keluarga”,  (Yogyakarta: Liberty, 1997), hlm. 7. 

19Khairuddin, “Sosiologi Keluarga.”, hlm. 49.  
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dibutuhkan untuk kebutuhan fisik, psikologi emosional, dan 

finansial. Penelantaran juga dapat disimpulkan sebagai kegagalan 

pemberian pelayanan terhadap lansia yang justru memberikan 

kondisi yang berbahaya dan mengancam lansia secara fisik, 

psikologi emosional dan financial serta menimbulkan sakit pada 

lansia.20 

Penelitian ini mengidentifikasi penelantaran sebagai 

sebuah penyimpangan di dalam keluarga karena telah 

meninggalkan fungsi keluarga. seperti  yang dikatakan Ogburn 

dalam Khairuddin yang menyatakn bahwa aktivitas keluarga 

seperti ekonomi, agama, perlindungan, rekreasi, dan pendidikan. 

Telah diambil alih dengan cepet ke lembaga di luar keluarga. 

meningkatnya fungsi yang ada di luar rumah di identifikasi oleh 

Ogburn sebagai penurunan dari fungsi tradisional dalam 

keluarga.21 

Penelitian ini mengidentifikasi penelantaran sebagai sebuah 

penyimpangan di dalam keluarga karena telah meninggalkan 

fungsi keluarga. seperti  yang dikatakan Ogburn dalam Khairuddin 

yang menyatakn bahwa aktivitas telah diambil alih dengan cepat 

                                                             
20Barbaraw. White, “Comprehensive Handbook Of Social Work And Social Welfare 

The Profession Of Socialwork,” hlm.293. 
21Khairuddin, “Sosiologi Keluarga.”, hlm. 49.  
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ke lembaga di luar keluarga. Meningkatnya fungsi yang ada di luar 

rumah di identifikasi oleh Ogburn sebagai penurunan dari fungsi 

tradisional di dalam keluarga. 22 Maka lansia yang dikatakan 

terlantar dalam penelitian ini adalah lansia yang telah kehilangan 

fungsi-fungsi di dalam keluarganya. Fungsi-fungsi di dalam 

keluarga yang dimaksud seperti yang dinyatakan oleh Vembriarto 

dalam Khairuddin:23 

1) Fungsi Biologik. 

Fungsi ini menuntut keluarga sebagai turunan biologis untuk 

lebih bertanggung jawab dengan anggota keluarga dalam 

hubungan biologis.Seperti orangtua pada anak, anak pada 

orangtua dan kaka dengan adik. 

2) Fungsi Afeksi. 

Fungsi afeksi ialah fungsi didalam keluarga yang membentuk 

hubungan sosial dalam keluarga dengan penuh kemesraan 

dan afeksi.Hubungan ini terjadi atas dasar cinta kasih yang 

tumbuh dan menjadi dasar dari hubungan perkawinan. 

3) Fungsi Sosialisasi. 

Fungsi sosialisasi ialah fungsi yang menuntut keluarga dalam 

membentuk karakter antar anggota keluarganya.Fungsi 

                                                             
22Khairuddin, “Sosiologi Keluarga.”, hlm. 49.  
23Ibid, hlm. 48. 
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sosialisasi ini dibutuhkan oleh anggota keluarga agar dapat 

beradaptasi dengan baik diluar rumah. 

4) Fungsi Ekonomi. 

Fungsi ekonomi ialah kemampuan keluarga dalam 

memenuhi kebutuhan hidup nya.serta berfungsi dalam 

menumbuhkan keahlian anggota keluarga untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi secara individu. 

b. Tinjauan tentang lansia 

Penuaan adalah proses yang kompleks, sulit di prediksi dan 

memiliki banyak segi. Banyak orang yang tidak menanti saat 

menjadi tua karena proses ini bisa menjadi proses yang 

menyedihkan, sepi dan menyakitkan.24 

Usia  tua atau lansia juga sering disebut sebagai periode 

penutup dalam rentang hidup seseorang.25 Pada periode ini orang 

akan merasa terlempar jauh dari periode awal yang telah mereka 

lalui, usia tua ini akan menjadi masa dimana manusia mengenang 

masa lalunya akan ada penyesalan akan beberapa hal yang telah 

terjadi dan cenderung ingin memutar waktu untuk memperbaiki 

                                                             
24Nancye Bourke, Bahagia Pada Masa Tua, Panduan Praktis untuk Keluarga, 

(Yogyakarta: Kanisius, 2005), hlm. 17 
25 Elizabeth Hurlock, Psikologi perkembangan, suatu pendekatan sepanjang 

rentang hidup, (Depok: Erlangga, 2006), hlm.380. 
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kesalahannya.26 Ada juga yang mengenang masa kejayaannya dan 

menceritakan kembali pada orang-orang muda yang ada di 

sekelilingnya, atau hanya sekedar membagi kisah kepada 

pasangannya jika masih ada. Untuk memiliki batas yang lebih 

konkrit tentang usia lanjut ini maka World Healt Organization 

(WHO) memberikan standar atau ketentuan tentang range umur 

bagi usia lanjut :27 

1) Usia Pertengahan (middle age), ialah kelompok usia 45-

59 tahun. 

2) Usia lanjut (elderly), antara 60-74 tahun.  

3) Tua (old), antara 75-90 tahun. 

4) Sangat tua (very old), diatas 90 tahun. 

Hal-hal yang mencirikan Modernitas keluarga dan 

penelentaran pada lansiaseperti yang telah dipaparkan dalam 

kerangka teori akan menjadi acuan dalam penelitian ini. Kemudian, 

akan diubah menjadi sebuah alat ukur (kuesioner) yang akan diuji 

ke validannya sebelum benar-benar menjadi acuan ukur untuk 

responden di tempat penelitian. Untuk mempermudah 

pemahaman pemakaian konsep dalam penelitian ini maka peneliti 
                                                             

26Nancye Bourke, Bahagia Pada Masa Tua, Panduan Praktis untuk Keluarga, 
(Yogyakarta: Kanisius, 2005), hlm.18 

27Reni Yuli, “Buku Ajar Asuhan Keperawatan Gerontik jilid2.”(Jakarta: Gramedia, 
2011), hlm. 221  
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akan memaparkannya dalam sebuah kerangka berfikir sebagai 

berikut. 

c. Hubungan modernitas di dalam keluarga dan penelantaran lansia. 

Modernitas adalah perubahan dalam segala aspek seperti 

ekonomi, kesehatan, mentak sosial, dan pekerjaan.  Samuel 

Huntington dalam Suwarsono juga menegaskan bahwa modernitas 

adalah suatu perubahan yang akan terus berjalan maju,  dalam 

beberapa kasus akan berjalan melamban namun tidak akan 

berjalan mundur.28 Penelitian ini mengidentifikasi modernitas di 

dalam keluarga menggunakan teori yang di kemukakan oleh 

Inkeles yang mengidentifikasi karakteristik masyarakat modern ke 

dalam 6 aspek yaitu, terbuka terhadap pengalaman baru, 

independen terhadap otoritas tradisional, percaya terhadap ilmu 

pengetahuan, mobilitas dan ambisi hidup yang tinggi, memiliki 

rencana masa depan, dan aktif terlibata dalam perhelatan politik. 

Enam indikator tersebut dijadikan acuan untuk mengukur 

modernitas di dalam keluarga yang akan diwakilkan kepada salah 

satu anggota keluarga. Penelitian ini akan menyoroti perubahan-

perubahan yang terjaadi di dalam keluarga modern. Keluarga 

                                                             
28Suwarsono dan Alvin, “Perubahan Sosial dan Pembangunan”, hlm.22  
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dimasa sekarang telah dikatakan oleh Fa- Ming Wong sebagai 

manusia industri yang melakukan sebagian besar aktivitasnya 

diluar rumah. 29  Meningkatnya aktivitas diluar rumah yang 

dilakukan oleh anggota keluarga telah  memudarkan fungsi 

tradisional keluarga, mengalihkan fungsi keluarga kepada 

lembaga-lembaga diluar rumah sehingga menimbualkan suatu 

perubahan dalam fungsi keluarga. 30 

Penelitian ini mengambil isu lansia terlantar di dalam 

keluarga modern sebagai obyek penelitian. Lansia sebagai kaum 

rentan dalam keluarga atau orang pada usia tidak produktif ini 

sering mendapat perlakuan pengabaian di dalam keluarga. 

pengabaian yang dilakukan oleh anggota keluarga teridentifikasi 

sebagai penurunan fungsi keluarga.  Penelitian ini 

mengidentifikasi penurunan fungsi keluarga melalui teori yang 

dikemukakan Vembriarto dalam Khairuddin.31 Dalam teorinya 

Vembriantoro mengidentifikasi penurunan fungsi keluarga 

kedalam 4 aspek yaitu , fungsi biologik afeksi, sosial, dan ekonomi. 

                                                             
29Fa- Ming wong, “Modern Ideology, Industrialization, and Conjugalism: The 

Hongkong Case”, International Journal of Sociology of The Family, Vol. 2, No. 2, 
(September, 1972), hlm. 13 

 
30Barbaraw. White, “Comprehensive Handbook Of Social Work And Social Welfare 

The Profession Of Socialwork,”(Canada: John Wiley & Sons, Inc, 2008), hlm.294 
31Ibid, hlm. 48. 
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Terjadinya modernitas di dalam keluarga menjadikan 

anggota keluarga tidak memiliki banyak waktu di rumah. 

Akibatnya kaum rentan seperti lansia menjadi terabaikan. Hal ini 

teridentifikasi sebagai penurunan fungsi keluarga karena keluarga 

telah melakukan tindak pengabaian atau penelantaran terhadap 

lansia. Semakin modern anggota keluarga semakin tinggi juga 

penelantaran yang terjadi di dalam keluarga.  

Gambar 1.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

F. Hipotesis. 

 Hipotesis sering diartikan sebagai jawaban sementara 

yang kebenarannya masih harus di uji, atau rangkuman 

kesimpulan teoritis yang di peroleh dari tinjauan pustaka.32 

                                                             
32 Nanang Martono:Metode Penelitian Ku antitatif, Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekunder (Depok:Raja Grafindo Persada 2012) hlm.63 

Modernitas di dalam 
keluarga (X) 

Penelantaran lansia 
(Y) 
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Hipotesis dalam penelitian ini sesuai dengan kerangka 

piker diatas, maka peneliti mengambil hipotesis atau dugaan 

semetara yaitu: 

Hk: Ada pengaruh antara modernitas keluarga dengan 

penelantaran lansia di  Nologaten, Caturtunggal, Sleman, 

Yogyakarta 

Ho: Tidak ada pengaruh antara modernitas keluarga dengan 

penelantaran lansia di  Nologaten, Caturtunggal, Sleman, 

Yogyakarta. 

 

G. Sistematika  Pembahasan. 

 Demi memudahkan penulisan dalam skripsi ini agar lebih 

ringan untuk dipahami maka peneliti membagi penuliasan 

menjadi lima bab. Setiap bab akan terdiri dari sub-sub yang akan 

menjelaskan pokok pemikiran menjadi lebih rinci dan jelas. 

Adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut: 

Bab I berisi  pendahuluan dimana terdapat  latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, hipotesis, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang metode penelitian dimana terdapat 

jenis analisis penelitian, definisi konseptual, definisi operasional, 
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populasi dan sample, instrument penelitian, teknik pengumpulan 

data, validitas dan reliabilitas, dan analisis data. 

Bab III berisi gambaran umum objek penelitian yang 

memaparkan  tentang profil padukuhan Nologaten, Caturtunggal, 

Sleman, Yogyakarta. Struktur organisasi, informasi kepundudukan, 

dan tata wilayah. 

Bab IV  berisi tentang hasil penelitian yang terdiri dari 

pengolahan data beserta pembahasannya, didasarkan pada 

analisis hasil uji data secara deskriptif  serta analisis hasil 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan. 

Bab V berisi penutup yang didalamnya terdapat pemaran 

tentang kesimpulan dan saran dari hasil analisis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan. 

Skripsi ini ialah karya tulis ilmiah yang meneliti modernitas 

keluarag modern dengan mengujikan enam indikator yang ada dalam 

teori Inkeles sebagai indikator yang harus ada di dalam keluarga modern. 

Sedangkan penelantaran terhadap lansia diujikan dengan menguji fungsi 

keluarga yang ada di Padukuhan Nologaten.  Jika fungsi keluarga masih 

berjalan dengan baikartinya lansia tidak di terlantarkan oleh pihak 

keluarga. sebaliknya, jika fungsi keluarga tidak berjalan dengan 

semestinya maka lansia di Nologaten terindikasi mendapatkan perlakuan 

penelantaran dari pihak keluarga. 

Ada juga banayak lansia yang tinggal terpisah rumah dengan anak-

anaknya namun merasa tetap diperhatikan karena jarak rumah anak 

yang lumayan dekat dan intensitas pertemuan yang cukup tinggi. Pada 

penemuan ini lansia tidak merasa diterlantarkan dan anak tidak merasa 

menelantarkan karena lansia masih bisa mandiri. Peneliti juga 

menemukan fakta bahwa kota Jogjakarta dengan kehidupan kota tetap 

menjunjung tinggi nilai-nilai kekeluargaan yang membuat anak-anak 

tetap lekat kepada orangtua mereka meskipun telah terpisah ruang. Jogja 
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yang menyandang predikat kota ternyata tidak memiliki kesibukan 

seperti kota besar seperti di Surabaya.  

B. Saran. 

Berdasarkan hasil akhir dan proses penelitian yang diperoleh 

peneliti, maka diajukan saran-saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan bagi peneliti yang akan melanjutkan penelitian ini 

sebaiknya peneliti melakukan kajian ulang terhadap teori 

modernitas yang digunakan pada penelitian ini atau membaca 

tentang teori modernitas yang lain. Jika menemukan teori yang 

lebih sempurna anda dapat menggunakan teori tersebut untuk 

penelitian anda. 

2. Diharapkan bagi yang akan meneliti isu yang sama di tempat 

yang berbeda ada baiknya melakukan observasi terlebih 

dahulu. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk 

memilih tempat penelitian pada isu ini ialah, karakteristik 

modernitas tempat penelitian. Apakah keluarga-keluarga yang 

bertempattinggal disana telah memiliki karakteristik orang 

modern atau belum. Serta corak kebudayaan yang ada di 

daerah tersebut.  



DAFTAR PUSTAKA 

Buku 

Anderson Stephen K., Makro Sosiologi,Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003. 
 

Arikunto Suharsimi ,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Depok: 
RinekaCipta,2002. 

 

Bungin Burhan,  Metode Penelitian Sosial,Surabaya : Airlangga University Press, 
2007. 

 

Chaney David,Life Style: Sebuah Pengantar Komprehensif,Yogyakarta: Jalasutra,  
2011 

 

Demartopo Argyo, Pelayanan Sosial Non Panti Bagi Lansia, Surakarta: Sebelas 
Maret University Press, 2006. 

 

Elizabeth Hurlock, Psikologi perkembangan, suatu pendekatan sepanjang rentang 
hidup,Depok: Erlangga, 2006. 

 

Goode William, Sosiologi Keluarga, Jakarta: Bumu Aksara, 1995. 
 

Ihromi T.O (ed), Bunga Rampai Sosiologi Keluarga,(Jakarta: Yayasan Obor  
Indonesia, 2004. 

 

Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, Depok: Gramedia,  
1997. 

 

Maryam Siti, Mengenal Usia Lanjut dan Perawatannya, Jakarta:Salemba  
Medika,2008. 

 

MartonoNanang, Metode Penelitian Kuantitatif, Analisis Isi dan Analisis Data 
Sekunder , Depok:Raja Grafindo Persada 2012. 

 



Nancye Bourke, Bahagia Pada Masa Tua, Panduan Praktis untuk Keluarga, 
Yogyakarta: Kanisius, 2005. 

 

Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, Analisis Isi dan Analisis data 
Sekunder, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012. 

 

PriyantoDuwi, 5 Jam BelajarOlah Data Dengan SPSS 17, Yogyakart: ANDI,  
2009. 

 
Schoorl. J.W, Modernisasi,PegantarSosiologi Pembangunan Negara 

SedangBerkembang,Jakarta: Gramedia, 1982. 
 

Sofyan, Tukiran. “ Metode Penelitian Suirvei”, Depok, LP3ES, 2014. 
 

Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, Bandung:Alfabeta, 2004. 
 

Sukandarrumidi, Metode penelitian, Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, 
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012. 

 

Trihendradi Cornelius, Step by Step SPSS Analisis Data Statistik,Yogyakarta:Andi  
Offset, 2005. 
 

Umar Husein, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis, Depok: Raja Grafindo  
Peesada, 2013. 
 

White Barbaraw, Comprehensive Handbook Of Social Work And Social Welfare  
The Profession Of Socialwork, Canada: John Wiley & Sons, Inc, 2008. 
 

Yunus Hadi Sabari, Metodologi Penelitian, Wilayah Kontemporer, Yogyakarta:  
Pustaka Pelajar,2010. 

 
 
 
 
 
 



WEBSITE 
Batasan Umur Lansia Di Indonesia, http://www.depkes.go.id?batasan-

umur-lansia-di-indonesia// , di Akses pada 24 Maret 2015. 
 

Data Kepadatan Penduduk Yogyakarta, 
http://www.Yogyakarta.bps.go.id/index...php?r=site/page&view=sosduk.tab
el.3-3-1-2 , diunduh pada 5 April 2015. Jam 22.13 WIB  

 

May Padmiyanti, “Keperawatan 
Komunitas,”http://www.academia.edu/9023239/BAB_I_PENDAHULUA
N , di akses 12 April2015 

 

Riatmoko Ferganata Indra, Harapan Hidup Warga Yogyakarta Paling Tinggi Se-
Indonesia,http://megapolitan.Kompas.com/read/2014/02/07/2219240/Hara
pan.Hidup.Warga.Yogyakarta.Paling.Tinggi.Se-Indonesia , diakses pada 1 
April 2015. 

 
Urbanisasi dan Kemiskinan Desa, 

http://revolusidesa.com/category/page/fakta_desa/33/URBANISASI-
DAN-KEMISKINAN-DESA , di akses pada 1 April 2015. 

 

JURNAL DAN PENELITIAN  
Aldilla Dharma Wijaya, ” pelayanan Hukum Bagi Lansia Terlantar dalam 

Memperoleh Pelayanan Publik (Studi Pelaksanaan Undang-Undang 
Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial Di Panti Werdha 
Dan Dinas Sosial Kabupaten Kediri),”Malang: Universitas Brawijaya, 
2013. 

 

Dewa Made Alit “Kontribusi Faktor Linkungan Sekolah, Lingkungan Keluarga, 
Dan Motivasi Berprestasi Terhadap Nilai Modern Siswa Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama (SLTP) Di Kabupaten Gianyar, Bali” , Jurnal Penelitian 
dan Evaluasi, No.6 Tahun V, 2003. 

 

Mila Budi Utami, Gaya Hidup Dugem Di kalangan Mahasiswa di 
Yogyakarta”,(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2007. 

 

Ramlah, “Hubungan Pelaksanaan Tugas Kesehatan dan Dukungan Keluarga 
dengan Pengabaian Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Kassi-kassi, 
Makassar,”Depok:Universitas Indonesia, 2011. 

http://www.depkes.go.id/?batasan-umur-lansia-di-indonesia//
http://www.depkes.go.id/?batasan-umur-lansia-di-indonesia//
http://www.yogyakarta.bps.go.id/index...php?r=site/page&view=sosduk.tabel.3-3-1-2
http://www.yogyakarta.bps.go.id/index...php?r=site/page&view=sosduk.tabel.3-3-1-2
http://www.academia.edu/9023239/BAB_I_PENDAHULUAN
http://www.academia.edu/9023239/BAB_I_PENDAHULUAN
http://megapolitan.kompas.com/read/2014/02/07/2219240/Harapan.Hidup.Warga.Yogyakarta.Paling.Tinggi.Se-Indonesia
http://megapolitan.kompas.com/read/2014/02/07/2219240/Harapan.Hidup.Warga.Yogyakarta.Paling.Tinggi.Se-Indonesia
http://revolusidesa.com/category/page/fakta_desa/33/URBANISASI-DAN-KEMISKINAN-DESA
http://revolusidesa.com/category/page/fakta_desa/33/URBANISASI-DAN-KEMISKINAN-DESA


 

Syaifuddin Achmad Fedyani, Keluarga dan Masyarakat : Satuan Penelitian  
dalam Perubahan Masyarakat Jurnal Universitas Indonesia, Antropologi 
Indonesia 60. 

 

Tri Gutomo dan Etty Padmiati, “ Kesejahteraan Lanjut Usia (Pelayanan Sosial 
Lanjut Usia dalam Keluarga),” Yogyakarta: Balai Besar Penelitian dan 
Pemngembangan Pelayanan Kesejahteraan Sosial, 2009. 

 
 

 
 
  



Tabel Aangka Acak Penelitian 

Pengaruh Modernitas Keluarga Terhadap Penelantaran Lansia 

99.50931 85.69089 97.9294 92.41117 80.76247 92.3545 90.37329 85.63622 97.22795 85.0393

97.96908 95.41588 88.95092 81.35994 82.41846 81.46044 83.54204 86.24611 96.17887 89.36211

80.82492 93.93488 81.29299 88.36203 95.27362 96.90699 90.16219 91.46945 85.6029 95.92162

86.14985 87.37506 88.95365 81.66747 97.00039 90.22548 85.62109 82.44566 90.22686 86.23832

89.39983 94.50523 96.69847 94.57545 99.15096 82.12079 91.48138 93.77403 83.24241 81.48613

99.27809 96.9528 90.47467 95.99196 81.95361 89.72607 88.66627 95.6566 96.31025 93.08389

82.94147 94.78235 86.76285 96.62787 99.83637 90.35971 89.72177 99.78058 95.87261 94.65671

88.03913 82.05509 83.04068 93.06274 94.18346 89.24656 87.59199 94.91263 81.1264 87.5329

82.76109 86.17667 86.99785 94.52 80.13485 97.51387 81.89053 97.55682 94.51615 89.30156

81.69251 80.52364 84.84553 85.91628 96.34346 95.37951 89.59496 99.01074 94.4214 89.1775

99.69218 89.7558 80.50763 87.80011 96.34296 85.74504 94.00575 90.11111 81.81602 94.31598

88.5909 86.88846 96.54041 96.67965 98.8135 89.50973 85.08492 88.13265 89.00433 92.1623

90.86007 85.22821 88.0915 82.41611 84.928 93.72107 83.79947 81.12336 83.63199 95.96173

95.81058 84.31813 96.63945 85.47687 97.35935 96.38464 89.50797 86.93232 94.05251 98.2191

94.99707 94.26752 83.09477 97.62102 83.47679 81.51395 84.67875 83.83888 89.04231 80.16135

94.39621 99.95253 85.65851 89.29092 92.67296 95.779 94.96624 94.99935 89.78901 94.53174

83.08877 89.658 80.49268 90.49867 91.92992 92.06372 91.7654 85.26485 81.32264 81.45917

90.79434 92.03241 91.68927 80.57837 82.78954 84.66917 81.09414 80.02998 88.56372 97.65776

93.4141 82.60179 90.22969 85.98478 92.05316 88.64546 90.04805 80.62644 99.88191 93.62933

86.23083 87.24711 87.16931 89.24539 88.21809 91.4591 80.69708 80.01597 85.94907 90.05244



 

Daftar Hasil Random Sampling 

No Nomor Sampling Nama responden 

1 31 Tri Mulyanai 

2 8 Rabidi 

3 92 Nuraini Setyawati 

4 85 Priyanto 

5 83 Sulamah 

6 9 Ulfa 

7 47 Nur Cahyani 

8 13 Sri Rahayu 

9 51 Rio 

10 18 Ani 

11 7 Nurahma 

12 21 Lia 

13 77 Budi 

14 34 Rini 

15 41 Endar 

16 81 Ari 

17 89 Asih 

18 88 Retno 

19 6 Rohman 



20 23 Lestari 

21 28 Witarto 

22 35 Poniyanti 

23 67 Rabiah 

24 64 Joni 

25 58 Salamah 

26 79 Dwi Setya 

27 11 Heni 

28 17 Palupi 

29 94 Ahmad yani 

30 3 Petrus 

31 45 Endah  

32 96 Pinem 

33 87 Aryo 

34 74 Sulis 

35 52 Sugianti 

36 28 Mulyani 

37 65 Mugi Rahayu 

38 2 Murtini 

39 37 Ari Zamroni 

40 39 Rumiyatni 

41 62 Hindarsih 



42 96 Emy Widya Ningsih 

43 61 Heni Pangesti 

44 85 Esti Ningsih 

45 16 Parjiyanti 

46 99 Sartini 

47 7 Vifa 

48 71 Suhartini 

49 21 Sri Lestari 

50 15 Irawati  

 

 
  



Tabel Data Warga Padukuhan Nologaten  

RT 001 

No Nama Kepala Keluarga No Nama Kepala Keluarga 

1 Bambang Suncahyo TH 20 Wiji 

2 Musyri Apriantoro 21 Farid Rahmad Saleh 

3 Dr. Nicolaus Got, M, Hum 22 Liyem Marto Utomo 

4 Nuryanto 23 Desi Natalia 

5 Warni 24 Eni Rahayu Sumiyati Ningsih 

6 Diyono 25 Wasiran 

7 Purwoko 26 Iswoyo 

8 Arnu Satya Alam 27 Karti 

9 Subari 28 Surip Budi Prayitno 

10 Gimin 29 Djuni Indratno 

11 Maryono 30 Drs. Suwanta, M. S.I 

12 Farid Fajar pramono 31 Fanny Kiscahyo 

13 Wagino 32 Siswo Suwito / Sarindi 

14 Awaludin 33 Tono 

15 Eko Wahju Widjojanto 34 Bono Suryanto 

16 Siti Hasanah 35 Darmanto 

17 Sumarjono 36 Budi Santoso, SH. 

18 Nanang Wahyu Nur Cahyo 37 Drs. Muh. Husnul Khuluq, 

APT 



19 Ariyanto 38 Drs. Lasa Harsana 

39 Fiki Alfiansah 42 Sugiran 

40 Yatiman 43 Novi Endah Lestari 

41 Devi Tofiqurohman   

RT 3 

No Nama Kepala Keluarga No Nama Kepala Keluarga 

1 Purwo Sugiono 17 Rujuk 

2 Sayrif Ayly 18 Helmi Hawen 

3 Moh. Misnari 19 Panggih Haryanto 

4 Musarridi 20 Aslim 

5 Sudiyo Prono 21 Andra Wilno 

6 Ananto Sulistyo 22 Santosa Aribowo 

7 Sarjiyo 23 Tukijo 

8 Arjo Mujino  

Mohammad Illiyyin 

24 Andri Riyanto, SE. 

9 Johanda 25 Andi Eswoyo 

10 Sri Hudiarsih 26 Dr, Ir. Sunarto Goenadi 

11 Pringgo Sunyoto 27 Prasetyo Sukoco 

12 Marto Djumeno/ Glempo 28 Nanang kurniawan 

13 Wiyono 29 Yulian Indrayati 

14 Mukidjo 30 Djoko Sulistyo 

15 Mustajab 31 Aryani Supratmawati 



16 Sularno 32 Daliyem Sugi Wiyono 

33 Widodo 53 Ny. Paerah Zaini  

34 Sutoto Ahmad Hadi Saparjito 54 Panjang Yunanto 

35 Drs. Ahmad Suharto 55 Ir. Moh. Rokhim 

36 Sainem Wongso Wiyono 56 Haryono 

37 Surya Darma Putra 57 Triutomo 

38 Tugiyarto 58 Suradiyono 

39 Karti Wihardjo/ Rukidjo 59 Mudjiman Hadi Sumarsono 

40 Djuwana 60 Ngadimin Mulyo Harjono 

41 Mulyono 61 Setyaningsih 

42 Wihananto 62 Suyono 

43 Juwari 63 Agus Setia 

44 Jumadi 64 Daryadi 

45 Djapardi 65 Nurjadi 

46 Rubiyo 66 Murdiman 

47 Edi Sutrisno 67 Marsudi Margo Prayitno 

48 Supardi 68 Yaniarga Ari Maryudi 

49 Adik Prasetyo, A. Md. 69 Paulus Chandra Wijaya 

50 Priyo Saputro 70 Juwari 

51 Sutardi 71 Murdiyati  

52 Mardiyanto   

 

 



RT 4 

No Nama Kepala Keluarga No Nama Kepala Keluarga 

1 Buntoro Bayu Sukarno 21 Darham 

2 Budhi Prasetyo, SE 22 Edi Sukanto 

3 Ahmad Widodo 23 Sagimin, BSc, 

4 Husabdo Pamungkas Jati 24 Muhammad Rohmadin 

Sutriyono 

5 Sismanto 25 Suradji 

6 Agus Purwanto 26 Teguh Hertanto 

7 Abdul Aziz 27 SAmsul Ma’arif 

8 Wawan Suwandi 28 Supriyono 

9 Wira setya Utomo 29 Cahya Imam Prayoga 

10 Drs. Hm. Agus Sunaryo 30 Fransiska Romanus Agus 

Setiyawan 

11 Nur Achamadi Ilham Prasetyo 31 Cicilia Nggriyem 

12 H. Trimulyono 32 Widawati 

13 Sutoyo 33 Yana Mulyawan 

14 Juwani 34 Subagyo, SH 

15 Eko Sunardi 35 Bambang Eko Hari Doso 

16 Sugeng Widodo 36 Julit Asari 

17 Drs. Y. Nawiyo 37 Suparman 

18 Ir. E. Baskoro, SH.  MSc, 38 Mardinem 



19 Bernarda Tyaswati, Dra. 29 Sugiyanto 

20 Isnu Syamdaeni Sambudi 40 Sugito 

41 Djoko Santoso Winarko 59 Sudilah Harto Wiyono 

42 Cahyo Wicaksono 60 Purnama 

43 Eka Susetya, S, PA, 61 Saminto Darto Siswoyo 

44 Baijo Sumardi Wiyono 62 Robikin Prayitno 

45 F. Asisi Tuginartono 63 Verinika Hetty Wijayanti 

46 Sumabinten 64 Widodo Basuki, SH 

47 Hendro Subroto 65 Subren Siswodihardjo 

48 Sutarno 66 Kusnadi 

49 Albertus Sunardi 67 Suyono Hadi Prayitno 

50 Aditya Darmawan 68 Edy Sunanto 

51 Agus Triavianto 69 Hj. Nafakah 

52 Muhsin Kalida 70 Drs. HM. Agus Sunaryo 

53 Sagimin, BSc, 71 Muhammad Rohmadin 

Sutriyono 

54 Irawan Eko Prasetyo 72 Drs. Sudarsono 

55 Isnu Syamdaeni Sambudi  73 Johan Walukow, IR. 

56 Uun 74 Raksino 

57 Juwariso 75 Fx. Sigit Wijono 

58 Supriyono   

 

 



 

 

RT 5 

No Nama Kepala Keluarga No Nama Kepala Keluarga 

1 Sugiyat 21 Supartinah Kusnadi 

2 Suprihatin 22 Sulistyo 

3 Mardiyono 23 Sumitro Tukimin Mitro 

Hardjono 

4 Mawardi 24 Tarmono 

5 Ari Astanti 25 Mintarsih Warno Mintardjo 

6 Ir. Edi Sutanto 26 Kuncoro Sasongko Mulyo 

7 Arief Darmawan, A, Md.  27 Budi Nugroho 

8 Surawan Baju Bharoto 28 T. Kartono 

9 Kusmiaji 29 Wagirah 

10 Danang Triono 29 Marnan Andoko 

11 Muliono 30 Lanjar Kawitan 

12 Prasetyo Pambudi 31 Juminah 

13 Yohanes Surono 32 Sariman 

14 Harjani M Yudho R 33 Sentot Warsono 

15 R. Benydiktus Adhi Suryo 

paramono 

34 Trie Rubiayanto Hadi Susantijo 



16 Eko Sumediyono 35 R. Moh Taufiq Hidayat 

17 Sugeng Subinarko 36 Mulyani 

18 Agustinus Suradji 37 Mungimatul Fatchiyah 

19 Cicilia Emi Sutarsiwi, SE, 38 Tatik Dwi Andayani 

20 Sarjulah 39 Suyono 

40 Suhardiyanto 49 Kelik Sutrisno 

41 Drs. Ant. Tri Priantoro, M., Sc, 50 Darsono 

42 Waginah 51 Suarni 

43 Prasetyo Utami 52 Yudi Saputra 

44 Adib Arifiyanto, S.T. 53 Jarot Suroso 

45 Drs. H. Tas’an Arief 54 Abdul Mu’inDrs. Purwantoyo 

46 Sugiyat 55 Suradjijono 

47 Dhanu Susilo 56 Purwanto 

48 Waginem Hardjo Dimedjo 57 Sukamto 

 

RT 7 

No Nama Kepala Keluarga No Nama Kepala Keluarga 

1 Narto Sudarmo / Tukimin 11 Mudiyem Darmo Suwito 

2 Soenargito 12 Hesti wantoro 

3 Sulistyo Eko Narmono 13 Abdul Rahman Mustafa 

4 Cipto Adi Nugroho 14 Ponidi 

5 E. Tukiran Purwosusanto 15 Fx. Didiek Riswanto 



6 Drs.H. Maskul Haji 16 Krisamyono Mukti 

7 Prof. Dr. Buchory Muh. 

Sukemi,M.Pd 

17 Sulasmi 

8 Fx. Agung broto Nugroho 18 C. Sri Hastuti 

9 E. Srirahayu 19 Robertus Kokok Subiantoro, 

SH, 

10 Dra. Titi Sari 20 Tego Suparman/ Diro Suwarno 

21 Slamet Marwanto 40 Ignatius Tri Joko Sulistiono 

22 Rully Medianto, St, 41 Siti Barzana A, BCIP, SH, 

23 Djoko Santoso 42 Drs. Lolly K. Tethool 

24 Otter Widiyatmoko 43 M. Pardiman 

25 Stephanus Tri agus Dianto 44 Richardus Ardi albyanto 

26 Mohammad surisno 45 Darmawan 

27 Imas Maskini 46 Sutarmi 

28 Sumedi 47 Lilik Indarwanto 

29 Muji Slamet 48 Sri Puji Winarti 

29 Catur hartati 49 Maryanto 

30 Gunawan Widaryanto 50 Sumardi 

31 Sunaryadi 51 Pranowo 

32 Asir Marjuki 52 Sukiran 

33 Noviasiani 53 Djemi 

34 Caecilian Sumardiati 54 Albertus anton renaldi 



35 Almatheus Agung Priyatno 55 Soenargito 

36 Sugiyanto 56 Wiyani 

37 Ny. Hardjo Suwito 57 Margono 

38 Cipto Adi Nugroho 58 M. pardiman 

39 Djoko Santoso   

 

 

RT 06 

No Nama Kepala Keluarga No Nama Kepala Keluarga 

1 Abdi manaf 21 Boniyem 

2 Triyono  22 Nyadi 

3 Rahmat Sutarto 23 Rudita 

4 Sigit Andika Wijaya, SE. 24 Supardjan 

5 Surani Hadi Warsito 25 AX. Hendri Sugihartono 

6 M. Yusuf Wibisono 26 Bambang Istijono 

7 Andreas Doni Ardiyanto 27 Purwanto Hadiyatno 

8 Nubertus Andharto 28 Mangku Sudarmo 

9 Widi Suwarno/ Mujiyono 29 Wiji Wiyono 

10 Rifqi Nurcahyo Eko Pratomo 29 SardiyanaNgadiyo 

11 Intarti 30 IG. Helly Triwidiantoro 

12 Sigit Pramono 31 Tama Maryanta 



13 Suradi 32 Agus Prasetyo 

14 Wagimin 33 Slamet Arif 

15 Endang Sri Suparni 34 Supardjo Siswo Supardjono 

16 Muh. Jayadi 35 Madiyantoro 

17 Warsono 36 Drs. Supangkat Wahyudi 

18 Sugardo 37 Sugestini 

19 Kasiyah 38 Fx. Sumaryono 

20 Fx. Edi Riyanto 39 Turah Sukarman 

40 Djufri Baidjuri, SH 44 Benanta 

41 Purwanto 45 P. Hery Marhendro 

42 Sumiyatun 46 Soeyati 

43 Sudarman 47 Parjiyo 

 

RT 08 

No Nama Kepala Keluarga No Nama Kepala Keluarga 

1 Suratman 16 Nur Hasanah 

2 Drs. H. Sayutim 17 Andi Sofyan 

3 Sri Suhartini 18 Vitus Sanjaya 

4 Liestiyani Sukeng Sri Putri 19 Yogi Iswanti 

5 Suyanto Siregar. SH 20 Rudiana Apandi 

6 Luqman Parwadi Kasidi 21 Djumiyati 

7 Bejo 22 M. Sirait 



8 Drs. Cornus Dwi Saptha H 23 Pariyah 

9 Suparno 24 Sulistiyantna 

10 Stephanuss Nove Anando 25 Sutarmin Haji Prayitno 

11 Reza Hardiyanto 26 Walidah 

12 Rajiyo 27 Haryadi 

13 Sudar 28 Nur Widianto, BcHk 

14 Budi Prihartanto 29 Ihyari 

15 Suwadi 29 Moch. Giantoro Wibowo 

30 Sudrajat 36 Siwan Aris Budiarto 

31 Sukran Abdul Gani, SH 37 Damar Setyawan 

32 Soeyoto 38 Jarot Eko Putro 

33 Suyatno 39 Priyono 

34 Henry Eka Saputra 40 Timur Karuniawan Bhakti, SH. 

MH 

35 Moch. Alim 41 Dhanu Susilo 

 

 
  



VALIDITAS RELIABILITAS 
NEW FILE. 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=TMK1 TMK2 TMK3 TMK4 TMK5 TMK6 TMK7 TMK8 TMK9 TMK10 
TMK11 TMK12 TMK13 TMK14 TMK15 TMK16 TMK17 TMK18 TMK19 TMK20 TMK21 
TMK22 TMK23 TMK24 TMK25 TMK26 TMK27 TMK28 TMK29 TMK30 TMK31 TMK32 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 

Reliability 
Notes 

Output Created 07-Nov-2015 20:24:25 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 50 

Matrix Input  

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 

as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables in the 

procedure. 

Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=TMK1 TMK2 TMK3 

TMK4 TMK5 TMK6 TMK7 TMK8 TMK9 

TMK10 TMK11 TMK12 TMK13 TMK14 

TMK15 TMK16 TMK17 TMK18 TMK19 

TMK20 TMK21 TMK22 TMK23 TMK24 

TMK25 TMK26 TMK27 TMK28 TMK29 

TMK30 TMK31 TMK32 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Resources Processor Time 0:00:00.047 

Elapsed Time 0:00:00.048 



 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.945 32 

 
Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

TMK1 2.8800 .43519 50 

TMK2 2.9600 .19795 50 

TMK3 2.9600 .19795 50 

TMK4 2.7800 .50669 50 

TMK5 2.8800 .32826 50 

TMK6 2.7600 .47638 50 

TMK7 2.8800 .43519 50 

TMK8 2.9600 .19795 50 

TMK9 2.8600 .49528 50 

TMK10 2.9600 .19795 50 

TMK11 2.7200 .57286 50 

TMK12 2.8200 .43753 50 

TMK13 2.8800 .43519 50 



TMK14 2.8000 .53452 50 

TMK15 2.9200 .34047 50 

TMK16 2.6400 .59796 50 

TMK17 2.8600 .35051 50 

TMK18 2.9600 .19795 50 

TMK19 2.7800 .50669 50 

TMK20 2.6400 .59796 50 

TMK21 2.8600 .49528 50 

TMK22 2.9600 .19795 50 

TMK23 2.7200 .57286 50 

TMK24 2.8600 .49528 50 

TMK25 2.8800 .43519 50 

TMK26 2.8000 .53452 50 

TMK27 2.9200 .34047 50 

TMK28 2.6400 .59796 50 

TMK29 2.8600 .35051 50 

TMK30 2.9600 .19795 50 

TMK31 2.7800 .50669 50 

TMK32 2.6400 .59796 50 

 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

TMK1 87.9000 68.092 .690 .942 

TMK2 87.8200 71.293 .569 .944 

TMK3 87.8200 71.293 .569 .944 

TMK4 88.0000 66.000 .848 .940 

TMK5 87.9000 70.133 .545 .944 

TMK6 88.0200 68.551 .565 .943 

TMK7 87.9000 68.092 .690 .942 

TMK8 87.8200 71.293 .569 .944 

TMK9 87.9200 66.851 .758 .941 



TMK10 87.8200 71.620 .471 .944 

TMK11 88.0600 68.017 .518 .944 

TMK12 87.9600 72.121 .124 .947 

TMK13 87.9000 68.745 .596 .943 

TMK14 87.9800 68.591 .492 .944 

TMK15 87.8600 69.837 .577 .943 

TMK16 88.1400 66.694 .633 .943 

TMK17 87.9200 70.442 .454 .944 

TMK18 87.8200 71.293 .569 .944 

TMK19 88.0000 66.000 .848 .940 

TMK20 88.1400 66.694 .633 .943 

TMK21 87.9200 66.851 .758 .941 

TMK22 87.8200 71.620 .471 .944 

TMK23 88.0600 68.017 .518 .944 

TMK24 87.9200 66.851 .758 .941 

TMK25 87.9000 68.745 .596 .943 

TMK26 87.9800 68.591 .492 .944 

TMK27 87.8600 69.837 .577 .943 

TMK28 88.1400 66.694 .633 .943 

TMK29 87.9200 70.442 .454 .944 

TMK30 87.8200 71.293 .569 .944 

TMK31 88.0000 66.000 .848 .940 

TMK32 88.1400 66.694 .633 .943 

 

 
Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

90.7800 73.236 8.55782 32 

 
 

 
Scale: ALL VARIABLES 
 



 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.949 20 

 

 
Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

TPL1 1.1400 .45221 50 

TPL2 1.0400 .19795 50 

TPL3 1.0400 .19795 50 

TLP4 1.2200 .50669 50 

TPL5 1.1200 .32826 50 

TPL6 1.2400 .47638 50 

TPL7 1.5800 .57463 50 

TPL8 1.5000 .58029 50 

TPL9 1.1400 .49528 50 

TPL10 1.0800 .34047 50 

TPL11 1.2800 .57286 50 

TPL12 1.3400 .62629 50 

TPL13 1.1200 .43519 50 

TPL14 1.2800 .64015 50 

TPL15 1.0800 .34047 50 

TPL16 1.4000 .63888 50 



TPL17 1.2400 .47638 50 

TPL18 1.3000 .54398 50 

TPL19 1.1200 .43519 50 

TPL20 1.1200 .43519 50 

 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

TPL1 23.2400 44.186 .498 .949 

TPL2 23.3400 45.576 .662 .949 

TPL3 23.3400 45.576 .662 .949 

TLP4 23.1600 42.749 .661 .947 

TPL5 23.2600 44.156 .715 .947 

TPL6 23.1400 42.613 .731 .946 

TPL7 22.8000 42.694 .580 .949 

TPL8 22.8800 42.924 .542 .950 

TPL9 23.2400 43.329 .584 .948 

TPL10 23.3000 43.520 .834 .946 

TPL11 23.1000 41.888 .697 .947 

TPL12 23.0400 41.958 .620 .948 

TPL13 23.2600 42.360 .853 .944 

TPL14 23.1000 41.806 .624 .949 

TPL15 23.3000 43.520 .834 .946 

TPL16 22.9800 40.469 .800 .945 

TPL17 23.1400 42.490 .751 .946 

TPL18 23.0800 41.014 .872 .944 

TPL19 23.2600 42.360 .853 .944 

TPL20 23.2600 42.360 .853 .944 

 

 
Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 



Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

24.3800 47.383 6.88355 20 

 
 
NEW FILE. 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=TMK1 TMK2 TMK3 TMK4 TMK5 TMK6 TMK7 TMK8 TMK9 TMK10 
TMK11 TMK12 TMK13 TMK14 TMK15 TMK16 TMK17 TMK18 TMK19 TMK20 TMK21 
TMK22 TMK23 TMK24 TMK25 TMK26 TMK27 TMK28 TMK29 TMK30 TMK31 TMK32 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 

 
 

 

 

 
  



DATA RESPONDEN JENIS KELAMIN 
 
FREQUENCIES VARIABLES=Jenis_Kelamin 
  /PIECHART FREQ 
  /ORDER=ANALYSIS. 

 
Frequencies 
 

Notes 

Output Created 12-SEP-2015 21:21:37 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet3 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 49 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 

User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used 
Statistics are based on all 

cases with valid data. 

Syntax 

FREQUENCIES 

VARIABLES=Jenis_Kelami

n 

  /PIECHART FREQ 

  /ORDER=ANALYSIS. 

Resources 
Processor Time 00:00:03.74 

Elapsed Time 00:00:04.11 
[DataSet3]  

Statistics 

Jenis_Kelamin   

N 
Valid 50 

Missing 0 

 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-Laki 11 22.4 22.4 22.4 

Perempuan 39 77.6 77.6 100.0 

Total 50 100.0 100.0  



DATA RESPONDEN PENDIDIKAN 
NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet5 WINDOW=FRONT. 
FREQUENCIES VARIABLES=Pendidikan_Formal_Terakhir 
  /PIECHART FREQ 
  /ORDER=ANALYSIS. 

Frequencies 
Notes 

Output Created 12-SEP-2015 21:34:50 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet5 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 49 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used 
Statistics are based on all cases 

with valid data. 

Syntax 

FREQUENCIES 

VARIABLES=Pendidikan_Formal_

Terakhir 

  /PIECHART FREQ 

  /ORDER=ANALYSIS. 

Resources 
Processor Time 00:00:02.26 

Elapsed Time 00:00:02.34 
[DataSet5]  

Statistics 

Pendidikan_Formal_Terakhir   

N 
Valid 50 

Missing 0 

Pendidikan_Formal_Terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak_tamat_SD 4 6.1 6.1 6.1 

SD 5 10.2 10.2 16.3 

SMP 5 10.2 10.2 26.5 

SMA/SMK/Sederajat 20 40.8 40.8 67.3 

Perguruan_tinggi 16 32.7 32.7 100.0 

Total 50 100.0 100.0  



DATA RESPONDEN USIA 
NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet4 WINDOW=FRONT. 
FREQUENCIES VARIABLES=Usia 
  /PIECHART FREQ 
  /ORDER=ANALYSIS. 

Frequencies 
Notes 

Output Created 12-SEP-2015 21:27:00 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet4 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 49 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values are treated 

as missing. 

Cases Used 
Statistics are based on all cases with 

valid data. 

Syntax 

FREQUENCIES VARIABLES=Usia 

  /PIECHART FREQ 

  /ORDER=ANALYSIS. 

Resources 
Processor Time 00:00:01.15 

Elapsed Time 00:00:01.11 
[DataSet4]  

Statistics 

Usia   

N 
Valid 49 

Missing 0 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

20-24th 1 2.0 2.0 2.0 

25-29th 4 8.2 8.2 10.2 

30-34th 4 8.2 8.2 18.4 

35-39th 6 12.2 12.2 30.6 

40-44th 9 18.4 18.4 49.0 

45-49th 5 10.2 10.2 59.2 

50-54th 10 20.4 20.4 79.6 



55-59th 6 12.2 12.2 91.8 

60th 4 8.2 8.2 100.0 

Total 49 100.0 100.0  
 

 

  



DIATRIBUSI FREKUENSI 
 
FREQUENCIES VARIABLES=MK1 MK2 MK3 MK4 MK5 MK6 MK7 MK8 MK9 MK10 
MK11 MK12 MK13 MK14 MK15 MK16 MK17 MK18 MK19 MK20 MK21 MK22 MK23 
MK24 MK25 MK26 MK27 MK28 MK29 MK30 MK31 
  /BARCHART FREQ 
  /ORDER=ANALYSIS. 

Frequencies 
Notes 

Output Created 01-Dec-2015 18:46:34 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 50 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 

as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with 

valid data. 

Syntax FREQUENCIES VARIABLES=MK1 

MK2 MK3 MK4 MK5 MK6 MK7 MK8 

MK9 MK10 MK11 MK12 MK13 MK14 

MK15 MK16 MK17 MK18 MK19 MK20 

MK21 MK22 MK23 MK24 MK25 MK26 

MK27 MK28 MK29 MK30 MK31 

  /BARCHART FREQ 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 

Resources Processor Time 0:00:12.371 

Elapsed Time 0:00:14.701 
[DataSet0]  

Frequency Table 
MK1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 2 4.0 4.0 4.0 

2.00 2 4.0 4.0 8.0 

3.00 46 92.0 92.0 100.0 



MK1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 2 4.0 4.0 4.0 

2.00 2 4.0 4.0 8.0 

3.00 46 92.0 92.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
MK2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 2 4.0 4.0 4.0 

3.00 48 96.0 96.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
MK3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 2 4.0 4.0 4.0 

3.00 48 96.0 96.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
MK4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 2 4.0 4.0 4.0 

2.00 7 14.0 14.0 18.0 

3.00 41 82.0 82.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

MK5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 



Valid 2.00 6 12.0 12.0 12.0 

3.00 44 88.0 88.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
MK6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 1 2.0 2.0 2.0 

2.00 10 20.0 20.0 22.0 

3.00 39 78.0 78.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
MK7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 2 4.0 4.0 4.0 

2.00 2 4.0 4.0 8.0 

3.00 46 92.0 92.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
MK8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 2 4.0 4.0 4.0 

3.00 48 96.0 96.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
MK9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 3 6.0 6.0 6.0 



2.00 1 2.0 2.0 8.0 

3.00 46 92.0 92.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

 

 
MK10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 2 4.0 4.0 4.0 

3.00 48 96.0 96.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
MK11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 3 6.0 6.0 6.0 

2.00 8 16.0 16.0 22.0 

3.00 39 78.0 78.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
MK12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 2 4.0 4.0 4.0 

2.00 2 4.0 4.0 8.0 

3.00 46 92.0 92.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
MK13 



 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 3 6.0 6.0 6.0 

2.00 4 8.0 8.0 14.0 

3.00 43 86.0 86.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

 

 
MK14 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 1 2.0 2.0 2.0 

2.00 2 4.0 4.0 6.0 

3.00 47 94.0 94.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
MK15 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 3 6.0 6.0 6.0 

2.00 12 24.0 24.0 30.0 

3.00 35 70.0 70.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
MK16 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 7 14.0 14.0 14.0 

3.00 43 86.0 86.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  



 

 
MK17 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 2 4.0 4.0 4.0 

3.00 48 96.0 96.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

 

 

 
MK18 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 2 4.0 4.0 4.0 

2.00 7 14.0 14.0 18.0 

3.00 41 82.0 82.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
MK19 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 3 6.0 6.0 6.0 

2.00 12 24.0 24.0 30.0 

3.00 35 70.0 70.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
MK20 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 3 6.0 6.0 6.0 



2.00 1 2.0 2.0 8.0 

3.00 46 92.0 92.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
MK21 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 2 4.0 4.0 4.0 

3.00 48 96.0 96.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

 

 
MK22 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 3 6.0 6.0 6.0 

2.00 8 16.0 16.0 22.0 

3.00 39 78.0 78.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
MK23 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 3 6.0 6.0 6.0 

2.00 1 2.0 2.0 8.0 

3.00 46 92.0 92.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
MK24 



 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 2 4.0 4.0 4.0 

2.00 2 4.0 4.0 8.0 

3.00 46 92.0 92.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
MK25 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 3 6.0 6.0 6.0 

2.00 4 8.0 8.0 14.0 

3.00 43 86.0 86.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

 

 
MK26 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 1 2.0 2.0 2.0 

2.00 2 4.0 4.0 6.0 

3.00 47 94.0 94.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
MK27 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 3 6.0 6.0 6.0 

2.00 12 24.0 24.0 30.0 

3.00 35 70.0 70.0 100.0 



MK27 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 3 6.0 6.0 6.0 

2.00 12 24.0 24.0 30.0 

3.00 35 70.0 70.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
MK28 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 7 14.0 14.0 14.0 

3.00 43 86.0 86.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
MK29 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 2 4.0 4.0 4.0 

3.00 48 96.0 96.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

 

 

 
MK30 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 2 4.0 4.0 4.0 

2.00 7 14.0 14.0 18.0 

3.00 41 82.0 82.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  



 

 
MK31 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 3 6.0 6.0 6.0 

2.00 12 24.0 24.0 30.0 

3.00 35 70.0 70.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
 

 

  



TABEL FREKUENSI Y 
FREQUENCIES VARIABLES=PL1 PL2 PL3 PL4 PL5 PL6 PL7 PL8 PL9 PL10 
PL11 PL12 PL13 PL14 PL15 PL16 PL17 PL18 PL19 PL20 
  /BARCHART FREQ 
  /ORDER=ANALYSIS. 

Frequencies 
Notes 

Output Created 03-Dec-2015 17:10:55 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 50 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 

as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with 

valid data. 

Syntax FREQUENCIES VARIABLES=PL1 PL2 

PL3 PL4 PL5 PL6 PL7 PL8 PL9 PL10 

PL11 PL12 PL13 PL14 PL15 PL16 PL17 

PL18 PL19 PL20 

  /BARCHART FREQ 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 

Resources Processor Time 0:00:18.408 

Elapsed Time 0:00:18.896 

 
 
 
Frequency Table 

PL1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 45 90.0 90.0 90.0 

2.00 3 6.0 6.0 96.0 

3.00 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  



 

 

 

 

 
PL2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 48 96.0 96.0 96.0 

2.00 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
PL3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 48 96.0 96.0 96.0 

2.00 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
PL4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 41 82.0 82.0 82.0 

2.00 7 14.0 14.0 96.0 

3.00 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
PL5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 44 88.0 88.0 88.0 

2.00 6 12.0 12.0 100.0 



PL5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 44 88.0 88.0 88.0 

2.00 6 12.0 12.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

 

 

 
PL6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 39 78.0 78.0 78.0 

2.00 10 20.0 20.0 98.0 

3.00 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
PL7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 23 46.0 46.0 46.0 

2.00 25 50.0 50.0 96.0 

3.00 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
PL8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 27 54.0 54.0 54.0 

2.00 21 42.0 42.0 96.0 

3.00 2 4.0 4.0 100.0 



PL8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 27 54.0 54.0 54.0 

2.00 21 42.0 42.0 96.0 

3.00 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
PL9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 46 92.0 92.0 92.0 

2.00 1 2.0 2.0 94.0 

3.00 3 6.0 6.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
PL10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 47 94.0 94.0 94.0 

2.00 2 4.0 4.0 98.0 

3.00 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
PL11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 39 78.0 78.0 78.0 

2.00 8 16.0 16.0 94.0 

3.00 3 6.0 6.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  



 

 
PL12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 37 74.0 74.0 74.0 

2.00 9 18.0 18.0 92.0 

3.00 4 8.0 8.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
PL13 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 46 92.0 92.0 92.0 

2.00 2 4.0 4.0 96.0 

3.00 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

 

 
PL14 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 41 82.0 82.0 82.0 

2.00 4 8.0 8.0 90.0 

3.00 5 10.0 10.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
PL15 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 47 94.0 94.0 94.0 



2.00 2 4.0 4.0 98.0 

3.00 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
PL16 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 34 68.0 68.0 68.0 

2.00 12 24.0 24.0 92.0 

3.00 4 8.0 8.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
PL17 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 39 78.0 78.0 78.0 

2.00 10 20.0 20.0 98.0 

3.00 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

 

 
PL18 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 37 74.0 74.0 74.0 

2.00 11 22.0 22.0 96.0 

3.00 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 



PL19 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 46 92.0 92.0 92.0 

2.00 2 4.0 4.0 96.0 

3.00 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
PL20 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 46 92.0 92.0 92.0 

2.00 2 4.0 4.0 96.0 

3.00 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
 

 

  



ANALISIS DESKRIPTIF  
a. Variabel Modernitas keluarga. Berdasarkan data kuesioner yang diberikan oleh 50 responden masyarakat padukuhan Nologaten, yang telah diolah menggunakan program Statistical Product and Service Solution 

(SPSS) 17.0 for windows, maka hasil statistik deskriptif variabel pangeruh modernitas keluarga adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.13 

Statistik Deskriptif Variabel pengaruh Modernitas Keluarga 

 No.Item Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
MK_1 1,00 3,00 2,88 0,435 
MK_2 2,00 3,00 2,96 0,197 
MK _3 2,00 3,00 2,96 0,197 
MK _4 1,00 3,00 2,78 0,506 
MK _5 2,00 3,00 2,88 0,328 
MK _6 1,00 3,00 2,76 0,476 
MK _7 1,00 3,00 2,88 0,435 



MK _8 2,00 3,00 2,96 0,197 
MK _9 1,00 3,00 2,86 0,495 
MK _10 2,00 3,00 2,96 0,197 
MK _11 1,00 3,00 2,72 0,572 
MK _12 1,00 3,00 2,88 0,435 
MK _13 1,00 3,00 2,80 0,534 
MK _14 1,00 3,00 2,92 0,340 
MK _15 1,00 3,00 2,64 0,597 
MK _16 2,00 3,00  2,86 0,350 
MK _17 2,00 3,00 2,96 0,197 
MK _18 1,00 3,00 2,78 0,506 
MK_19 1,00 3,00 2,64 0,597 
MK_20 1,00 3,00 2,86 0,495 
MK_21 2,00 3,00 2,96 0,197 
MK_22 1,00 3,00 2,72 0,572 



MK_23 1,00 3,00 2,86 0,495 
MK_24 1,00 3,00 2,88 0,435 
MK_25 1,00 3,00 2,80 0,534 
MK_26 1,00 3,00 2,92 0,340 
MK_27 1,00 3,00 2,64 0,597 
MK_28 2,00 3,00 2,86 0,350 
MK_29 2,00 3,00 2,96 0,197 
MK_30 1,00 3,00 2,78 0,506 
MK_31 1,00 3,00 2,64 0,597 
Jumlah 41,00  93,00 48,38  12,906 
Sumber: Data Primer, diolah 2015   b. Variabel Penelantaran lansia Berdasarkan 50 kuesioner yang diberikan kepada 50 masyarakat padukuhan Nologaten yang telah diolah menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS) 21,0 

for windows, maka hasil statistic deskriptif variabel penelantaran lansia adalah sebagai berikut : 



 

 

 

 

 

Tabel 4.23 

Statistik Deskriptif Variabel pengaruh Modernitas Keluarga 

 No,Item Minimum Maximum Mean Std, Deviation 
PL_1 1,00 3,00 1,14 0,452 
PL_2 1,00 2,00 1,04 0,197 
PL _3 1,00 2,00 1,04 0,197 
PL _4 1,00 3,00 1,22 0,506 
PL_5 1,00 2,00 1,12 0,328 
PL _6 1,00 3,00 1,24 0,476 
PL _7 1,00 3,00 1,58 0,574 
PL _8 1,00 3,00 1,50 0,580 
PL _9 1,00 3,00 1,14 0,495 



PL _10 1,00 3,00 1,08 0,340 
PL _11 1,00 3,00 1,28 0,572 
PL _12 1,00 3,00 1,34 0,626 
PL _13 1,00 3,00 1,12 0,435 
PL _14 1,00 3,00 1,28 0,640 
PL _15 1,00 3,00 1,08 0,340 
PL _16 1,00 3,00 1,40 0,638 
PL _17 1,00 3,00 1,24 0,476 
PL _18 1,00 3,00 1,30 0,543 
PL_19 1,00 3,00 1,12 0,435 
PL_20 1,00 3,00 1,12 0,435 
Jumlah  20,00 57,00 24,38 9,276 

Sumber: Data Primer, diolah 2015 
 

  



STATISTIK VARIABEL X 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

MK1 50 1.00 3.00 2.8800 .43519 

MK2 50 2.00 3.00 2.9600 .19795 

MK3 50 2.00 3.00 2.9600 .19795 

MK4 50 1.00 3.00 2.7800 .50669 

MK5 50 2.00 3.00 2.8800 .32826 

MK6 50 1.00 3.00 2.7600 .47638 

MK7 50 1.00 3.00 2.8800 .43519 

MK8 50 2.00 3.00 2.9600 .19795 

MK9 50 1.00 3.00 2.8600 .49528 

MK10 50 2.00 3.00 2.9600 .19795 

MK11 50 1.00 3.00 2.7200 .57286 

MK12 50 1.00 3.00 2.8800 .43519 

MK13 50 1.00 3.00 2.8000 .53452 

MK14 50 1.00 3.00 2.9200 .34047 

MK15 50 1.00 3.00 2.6400 .59796 

MK16 50 2.00 3.00 2.8600 .35051 

MK17 50 2.00 3.00 2.9600 .19795 

MK18 50 1.00 3.00 2.7800 .50669 

MK19 50 1.00 3.00 2.6400 .59796 

MK20 50 1.00 3.00 2.8600 .49528 

MK21 50 2.00 3.00 2.9600 .19795 

MK22 50 1.00 3.00 2.7200 .57286 

MK23 50 1.00 3.00 2.8600 .49528 

MK24 50 1.00 3.00 2.8800 .43519 

MK25 50 1.00 3.00 2.8000 .53452 

MK26 50 1.00 3.00 2.9200 .34047 

MK27 50 1.00 3.00 2.6400 .59796 

MK28 50 2.00 3.00 2.8600 .35051 

MK29 50 2.00 3.00 2.9600 .19795 

MK30 50 1.00 3.00 2.7800 .50669 

MK31 50 1.00 3.00 2.6400 .59796 

Valid N (listwise) 50     

 

 

 
 



Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PL1 50 1.00 3.00 1.1400 .45221 

PL2 50 1.00 2.00 1.0400 .19795 

PL3 50 1.00 2.00 1.0400 .19795 

PL4 50 1.00 3.00 1.2200 .50669 

PL5 50 1.00 2.00 1.1200 .32826 

PL6 50 1.00 3.00 1.2400 .47638 

PL7 50 1.00 3.00 1.5800 .57463 

PL8 50 1.00 3.00 1.5000 .58029 

PL9 50 1.00 3.00 1.1400 .49528 

PL10 50 1.00 3.00 1.0800 .34047 

PL11 50 1.00 3.00 1.2800 .57286 

PL12 50 1.00 3.00 1.3400 .62629 

PL13 50 1.00 3.00 1.1200 .43519 

PL14 50 1.00 3.00 1.2800 .64015 

PL15 50 1.00 3.00 1.0800 .34047 

PL16 50 1.00 3.00 1.4000 .63888 

PL17 50 1.00 3.00 1.2400 .47638 

PL18 50 1.00 3.00 1.3000 .54398 

PL19 50 1.00 3.00 1.1200 .43519 

PL20 50 1.00 3.00 1.1200 .43519 

Valid N (listwise) 50     

 

UJI REGRESI SEDERHANA 
 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X. 

 
Regression 
 

Notes 

Output Created 15-NOV-2015 13:55:04 

Comments  
Input Active Dataset DataSet0 



Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 50 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing 

User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used 

Statistics are based on 

cases with no missing 

values for any variable 

used. 

Syntax 

REGRESSION 

  /DESCRIPTIVES MEAN 

STDDEV CORR SIG N 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF 

OUTS R ANOVA COLLIN 

TOL CHANGE ZPP 

  /CRITERIA=PIN(.05) 

POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X. 

Resources 

Processor Time 00:00:00.09 

Elapsed Time 00:00:00.08 

Memory Required 1356 bytes 

Additional Memory Required for Residual Plots 0 bytes 

 
 
[DataSet0]  

 

 
Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y 38.38 14.174 50 

X 81.82 11.448 50 

 
Correlations 



 Y X 

Pearson Correlation 
Y 1.000 -.193 

X -.193 1.000 

Sig. (1-tailed) 
Y . .089 

X .089 . 

N 
Y 50 50 

X 50 50 

 

 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 Xb . Enter 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 368.169 1 368.169 1.865 .178b 

Residual 9475.611 48 197.409   

Total 9843.780 49    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X 

 
Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 

(Constant) X 

1 
1 1.991 1.000 .00 .00 

2 .009 14.509 1.00 1.00 

a. Dependent Variable: Y 

 

 
 

 

  



REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED). 

Regression 
[DataSet1]  

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y 24.3800 6.88355 50 

X 90.9200 8.61143 50 

Correlations 

 Y X 

Pearson Correlation Y 1.000 -.870 

X -.870 1.000 

Sig. (1-tailed) Y . .000 

X .000 . 

N Y 50 50 

X 50 50 

 

 

 
Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Xa . Enter 

a. All requested variables entered. 

Coefficientsa 

Model 

Correlations Collinearity Statistics 

Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 X -.870 -.870 -.870 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Y 



Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Xa . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Y 

 

 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics

R Square Change F Change df1 

1 .870a .757 .752 3.43126 .757 149.203 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 

 

 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1756.649 1 1756.649 149.203 .000a 

Residual 565.131 48 11.774   

Total 2321.780 49    

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 

Collinearity Diagnosticsa 

Model 

Dimensio

n Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) X 

1 1 1.996 1.000 .00 .00 

2 .004 21.377 1.00 1.00 

a. Dependent Variable: Y 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 20.8479 43.0973 24.3800 5.98749 50 



Std. Predicted Value -.590 3.126 .000 1.000 50 

Standard Error of Predicted 

Value 

.488 1.607 .637 .259 50 

Adjusted Predicted Value 20.8158 43.9681 24.3887 6.05288 50 

Residual -8.31616 12.98854 .00000 3.39607 50 

Std. Residual -2.424 3.785 .000 .990 50 

Stud. Residual -2.652 4.174 -.001 1.059 50 

Deleted Residual -9.95437 15.79081 -.00871 3.89793 50 

Stud. Deleted Residual -2.840 5.174 .023 1.210 50 

Mahal. Distance .011 9.772 .980 2.145 50 

Cook's Distance .000 1.879 .083 .305 50 

Centered Leverage Value .000 .199 .020 .044 50 

a. Dependent Variable: Y 

 
 

 

 

  



Curriculum Vitae 

 

I. Personal Identity 

Name    : Meliya Morniwati 

Place, date of birth  : Jakarta, 19 May 1993 

Sex    : Female 

Address   : Kp. Baru, KDW RT4/RW2 No. 87 Ciracas, Jakarta 
Timur 

Domicile address  : Ambarkusumo No. 305 Caturtunggal, Depok, 
Sleman, Yogyakarta. 

Religion   : Islam 

Nationality   : Indonesia 

Phone number   : +62 83898442373 

E-mail    : melmelia12@gmail.com 

 

II. Educational Background 

2011-now : Islamic State University Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 

  Majoring Social Welfare Sciences, Faculty of Communication and 
Dakwah. 

2008-2011 : SMA Negeri 64, Jakarta. 

2005-2008 : SMA Negeri 208, Jakarta. 

1999-2005 : SD Negeri 03 Pagi Kelepa Dua Wetan, Jakarta. 

III. Qualifications 

•Computer 

1. Microsoft Office Application: Good 

•Language 

1. Bahasa Indonesia : Good (Native language).

mailto:melmelia12@gmail.com


2. English   : Good in reading, writing, listening, little in 
speaking. 

IV. Achievements 

1. 3th place for ensemble competition in PORSENI 2008. 

2. 3th place for choir competition in PORSENI 2008. 

 

V. Work and Volunteer Experiences 

 Company/Event Position Job Description Date of 
Employment 

1. Concert PSM Gita 
Savana :  

“Together We 
Shine.” 

Crew Stage for 
performance. 

Managing all the performer 
need during the concert. 

April 2014 

2. Forkomkasi : 
“forum 

Perdamaian 
Nasional.” 

Programme 
division 

l Manage all the 
program at the even. 

l Looking for performer. 
l Time keeper. 

July 2013 

3. Forum Music 
Tembi. “Festival 

Musik Tembi 
2015.” 

Artistic  l Creating concept in 
team. 

l Decorated all the 
festival place suach as 
perform stage, festival 
market, open gate and 
any other festival 
decoration. 

l Make every decor 
worthy to show. 

April - May 
2015 

4.  Merapi Online 
Group  

Operator  l he working hour is 
07.00-15.00 and 15.00- 
23.00 

l Oparating billing 
computer.  

l Help customer to sign  
in the local connection 
and resolve all the 
connection and 
technical problem . 

l Answer customer 
questions and provide 
information about 
internet service and 

July 2014 - april 
2015 



caffe order. 
l Make some meals by 

order. 
5. Jogja Art Weeks Ticketing l  Responsible for 

serving the general 
public by selling event 
related tickets. 

l  Supports marketing 
and promotional 
projects for ticketed 
events 

July 2014 

6. Festival Kesenian 
Yogyakarta 

Liasion Officer l works as liaison 
between an artist and a 
hiring organizer. 

l ensures that both the 
artist and the hiring 
organizer have a clear 
understanding of the 
logistics and business 
details of the event. 

August – 
Setptember 2015 

7. Asialics and 
Iptekin 

participant l learn about Economic 
Development in Asia. 

l We are also discus 
obout what is going on 
in Asia countries and 
companies and to share 
experiences regarding 
methodology, and 
analytical result and 
policies.  

l Learn about what the 
good technologic for 
supporting our 
knowledge, science and 
for helping other 
people in the world. 

September 2015 

8.  Asia Bound Buddies l make a friend with 
Westren Sydney 
University Delegated. 

l Accompany the 
delegated to know 
everything they want to 
know about Indonesia 
in two weeks.  

l Learn about Australian 
lifestyle, culture and 

November 2015 



social from the 
delegated. 

9 Save The Children  Caseworker l Learn about the 
preparation to become 
a social service 
caseworker. 

l Learn to became a 
good socialworker with 
a good tools and step. 

l Resolve the case in 
children issues.  
 

November2015- 
Now. 

 

VI. Organizational Experiences 

 Organization Position Description Date of 
Participation 

1. Forkomkasi  Member Participating in every 
events held by forkomkasi 
such as charity, 
conference, traveling, or 
any organization  activities. 

2011-2013 

2. Suka TV Member Participating in every 
events held by suka TV 
such as make a new TV 
Programme, take a 
shooting, recruit some 
performer or any TV 
activities. 

2011-2013 
 

  

3.  Sanggar Nuun Member Joining in every events 
held by Sanggar Nuun such 
as theater pruduction, 
music production, ar any 
art production.  

2013-Now 

4.  Siklus organizer Founder Managing a different 
concept of live music 
concert. 

2015 
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